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Kopi menjadi mimuman yang begitu disukai oleh masyarakat
Indonesia sehinggn menjadi titik balik ekonomi di Indonesia. Menurut
laporan dari Statistika Indonesia produksi kopi di Indonesia mengalami
panmgkm “secam W Serta dikatakan ]ﬂ:hwn produksi kopi pada
tahun 2020 mm"fﬂ.ﬁ ribu dengan angka sepertiitu di peroleh data

hhﬂu kenafkan . m kup| di mdnnﬂmmmhmhmr | 1%
dibanding tahun sebelumnya ( Annur, 2023).

Kopi merupakan minuman bmmﬁmm dengan aroma
khas bisanya diseduh menggunakun air panas menggunakan air panas dan
pada dasamya memiliki rasa pahit Minuman kopi banyak digemari

‘hampir seluruh masyarakal dunia. Aroma dan rasa khas pada kopi

un:h!#.nﬁmmnhual para penikmat kopt merasa kecandusn. Kopt memiliki
rasa yang khas di tiap daerah , hal ini disehabkan oleh perbedian cara

. pemrosesan kopi hingga terciptanya kopi yang berkualitas (Kadupi, 2015).

mwm ada beberapa kopi yang sering digunakan
menc g [ﬂmﬂlﬁﬁs coffee shop dalam menjalankan bisnisnya,

ldlpauh;u m-tﬂgnﬂnaﬂnluh kopi-arabika dan robusta.

Kopi Arabika di mmmﬂﬂm arabica. Tanaman
ini dipercaya berasal dari daersh Ethiopia kemudian dibawa oleh pedagang
Arab Yaman. Bangsa Arab mempopulerkan ekstrak biji kopi arabika yang

disedub dengan air panas sebagai minuman penyegar (DIPERPA, 2018).

Kopi Arabika adalah salah satu varietas kopi vang paling populer
di dunia dan memiliki cini khas yang membedakannya dan jenis kopi
lainya, beberapa cin kopi arabika adalah pertama aroma yang kompleks,
kedua rasa yang beragam, ketiga keasaman yang seimbang. keempat rasa
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yang halus, kelima kandungan kafein kandungan kafein yang moderat,
keenam tinglkat kebersihan yang tinggi. dan yang ketujuh adalah tolerans
terhadap tklim (filosofikopi.com, 2017},

Karakter morfologi yang khas pada kopi arabika adafah tajuk yvang
kecil ramping ads yang bersifat ketai dan ukuran daun yvang kecil. Biji
Kopi arabika memiliki beberapa karakteristik yang khas dibandingkan
Jenis kopi lainya. seperti  bentuk j:lﬁg agak memanjang, bidong
cembungny tidak terlalil tinggi, lebih bercahaya dibandingkan jenis kopi
lainyd, ujung biji mengkilap, dan celah tengah dibagian datarnya berlekuk
(Panggabean 2011).

Kopi Rm atau yang disebut dengan Coffea comephora, pada
wwalnyva hanya dikenal sehagai atau tanmman Eﬂ‘mnﬂnpu tumbuh
‘hingga beberapa meter tingginya, Hingga akhimya hp[mbm-]uﬂmm
nli ﬁ#mukaﬂ di Kongo pada tahun 1898 oleh Emil Laurent. Namun
terlepas dori ity ada yang menyatakan jenis kopi mMiﬂiteld:
‘ditemukan lebih dulu oleh dua orang pengembara Inggris bernama Richard
dan John Speake pada tahun 1862 (Yahmadi. "M?).

Kopi Robusts berasal dari Kongo baik dataran rendsh sampai
ketinggian sekilar LO0Om di atas pcmukmlﬁﬂ'.Mmm sekitar 20

derajal celeins. Kopi robusta resisten terhadap pmynklt karat daun yang
disehabkan MM‘W {Hemilica mw} dan memerlukan syarat

rl.u'rthuh “dan pemeliharaan yang ningan, udmﬂum produksinya lebih

tinggi. Kopi robusta jugs M tersebar Bﬂjral: tersebar di wilayah
Indonesia dan Filipina. Ciri - ciri dari tanaman kopi robusta yaitu tingm

pehon mencapai 5 meter, sedangkan ruas cabangnya pendek. Batangnya
berkayu, keras. tepak. putth ke abu - abuan. seduhan kopi robusta memiliki
rasa seperti coklat dan aroma yang khas, warna bervariasi sesuai dengan
cara pengolahan. kopi bubuk robustn memiliki tekstur lebih kasar dar kopi
arabika. kadar kafein biji mentah kopi robusta lebih tinggi dibandingkan



biji mentah kopi arabika. kandungan kafein kopi robusta sekitar 2.2%
{Aditya, 2015),

Jogja sedang beradn di era Coffe Shop yvang sedang menjamur,
dimana kita menginjakan tansh tidak jauh dari tempat tersebut akan
terdapat banyak Ceoffee Shop. Hal tersebut menjadikan mahasiswa,
pekerja. dan anak muda lainya memfungsikan Kedai Kopi sebagai lempat
nongkrong, mgq,eanun tu%mﬁednr mencoba menikmati kopi
yang dijual di Coffe Shop. Sesuai dengan dita dari Komunitas Kopi
Nusantara yang melakukan pendatian jumizh Kedai Kopi pada saat
sebefum p:lnﬂmiﬂllm pandemi mmmm jumlah
Kedai Kopi di Jogja pada pandemi 2019 m lebih dari 1.700
‘sedangkan pada sant pandemi dan sctelahnya mencapai 3.000 lebih Kedai
Kopi yang beroperasi di Jogja (Ayw. 2022) Jenis Kedai Kopi yang
W mulai dari Kedai Kopi Komersial, Kedai Kopi Stow Bar, dan Co-
Wneking: Space, menurut Rahodi Sapta Abra selaku Ketus Panitia TFW
2022 (Jogja Coffiw Week) perolehan daty tersebut akan lebih finggi jika
angkringan dapat dikategorikun sehagai kedai- kopi. maka  jumlsh
keseluruhan kedai kopi di Jogja mencapai 9,000, dikorenakan jumiah
angkringan  di Jogja yang mencopai 6.000 kedai. Dilansir dan
Kmmmmp tahunnya perkembangan industdi kopi di Jogia
ak buban yang pesat, dilstdar banyaknya minat dan
mmwmm masyarakat jogja.

krong' fHKadai Kopi yang terjadi

Berangkat dari Fenomena “Nongkrong™
dikalangan anak muda di Yogyakarta menjadi topik awal dalam pembuatan
Dokumenter “Unpeid Value™.

Kopi memiliki perjalanan vang panjang, mulsi dari penanasman
hingga menjadi hidangan yang slap untuk dinikmati. Kebiasaan meminum
kopi lekat dengan kehidupan manusia sejak berabad — abad yang lalu
Minum kopi menjadi medadak tergeser menjadi pengalaman minum
kopiyang dikaitkan dengan keidupan sosial. Kedai kopi dan kafe menjadi



bisnis yang hesar — besaran. Coffee shop menjamuri kota — kota besar,
Minum kopi menjelma gava hidup vang sangat penting di kehidupan
bermasyarakat, Zaman dan trodisi pun telsh berubah, para kaum muda
mulai gemar minum kopi sebagai media pergaufan. Menunt Mulyanto
(2012) fenomena pertumbuhan coffee shop yang semakin banyak di
berbagai tempal seperti kota, dess, mall, kampus, dan berbagai tempal —
tempat hiburan yang mempunyai fasilitas wifi, musik dan menarik bagi
pengunjungnya (Knmiawan & Pinast, 2019),

Melihat hal tersebut menjadi faktor mmm berkembangnya kedai
kﬂp[‘ di Jogjn menjadi sangat menjamur, apalagi kurens Joga merupakan
_:m[ml yang Mnﬁr 'ﬁn.l:[ynk nmhnsisuhrmlm dokumenter “Unpaid
P ini mengangkat sebuah fenomenn ﬂmhul}iihl]u pelanggan kedai
kopi yang menggunakan kedai tersebut untuk hﬂrbdlc*hﬁwﬂmgsn dan
beberupa pertanyaan yang di lontarkan tentang kescharian di kedai kopi.
yang jawshan mereka adalsh mengenni fasilitas, harga- dan suasana.
Karena tidok ada jawaban yang memyangkutkan tentang menghargai
sebuah proses kopi dan bisnisnya, hal tersebut menjndi alasan besar
terbuatnya dokumenter yang berjudul “Unpaid Falue™ ]

Dokumenter “Unpmd Vaalue™ mengmhmﬂ: Wlﬂm lipe
'Mmﬁtmmpﬂdn mterahmﬂupyemhulflm dengan
"ﬂﬁ!k ?lﬂﬂ . *ﬂﬂ'ﬂ mﬁﬂﬂﬁ hﬁsﬂp inferview yang
mnha-ﬂmnkmﬂmun fangsung (Bill Nichols2001 ). Adapun tujuan dari

film dukummwr“ﬂwnﬂvﬂw“ﬂﬂ.mﬂnkmmbenhn informasi dan
menjelaskan asal muasal juga proses dan pembustan proses kopi vang

tidak semua orang yang menikmat kopi itu sendiri mengetahui proses di
dalamnya, vang dimana banvak nilai vang bisa diambil. Yang dimona
makna dari “Nilai™ disini ialah vssha dan resiko yvang mereka para
pemeran di dalam industn perkopian ini rasakan. ltulah mengapa judul
yvang di ambil adalah “Unpaid Vafwe™ vang berarti nilai yang tidak
terbayarkan.
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Pada pembuatan film tentu terdapat beberapa tahapan agar dapat
menghasilkan film yang dapat dibiknati. Tahapan editing, bahwa tahapan
ini merupakan tahapan yvang penting. Editing merupakan sebuah tahapan
dalam membeatan film (Komputer, 20013} Menurut Danusesmitn (2014)
editing merupakan penggabungon beberapa teks, gambar. audio, video,
serta file pendukung lainnya menjadi satu kesatuan untuk menghasilkan
sebuah informasi dengan tujuan tertentis. Pada proses editing tentu akon
totjadi video! editing meripkan sebush prises pelcksian, penambahan
Jjudul, variasi. transisi, effect, lagu, sound effect, nirmsi, merubah tampilan
wml, mﬁk'm mdm bhm lﬁy dar1 video Mzmenjndi formar
video yang kita inginkan (Aminuddin, 2020),

'l_-‘_'l._ﬁ:h_;_l’ennlsnllhu dan Rumusan Masalah
120, 'l'_uluu Permasalahan

Editor merupakan divisi yang bertanggung jowab pada tahap
produksi dan pasco produksi, edifor menyusun dan merangkai semua
materi baik berupa audio maupun video yang telah di copy kedalam Hand
Disk editor setelah melukukan proses syﬁug., dmgnn menggunakan

Aeknik edifing tertentu sehingga terbentuk sebuah film ynng utuh.

1.2.2. Rumusan Masalnh
Adspun rumusan masulah dolsm penelifian ini adalah sebagai
berikut:

|. Bagaimana peran editor dalam proses  editing. pada  film

documenter * Ulnpsaief Value™

Tujman Karva Fllm Dekumenter

Tujuan Pembuatan film dokumenter dengan judul “Unpaid Vafue”
adalah memberikan informasi serta edukasi untuk masyarakat yang sering
menikmati kopi agar bisa memahami proses panjang dan distribusi kopi



14.

dan meningkatkan kesadaran skan bagaimana proses panjang distribusi
Kkopi tersebut dapat dihargai nilainya.
Manfaat Karya Film Dokumenter

Adapun beberapa manfast dalam karya film yang diciptakan oleh

- penulis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
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